ABSTRAK

Fadhilah Nur Farizi, 190103030073: NILAI- NILAI HIRARKI DALAM
TRADISI TIRAKATAN BULAN SURO PADA PENCAK SILAT DI DESA
WONOREJO KECAMATAN KUSAN HULU KABUPATEN TANAH
BUMBU: ANALISIS AKSIOLOGI MAX SCHELER. Pembimbing (1) Ibnu
Arabi, S. Ag, M. Fil. | dan Pembimbing (2) Dr. Fatrawati Kumari M. Hum.
Skripsi Program  Agidah dan Filsafat Islam, Fakultas Ushuluddin dan
Humaniora, Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin, 2026.

Kata Kunci: Nilai, Tradisi Tirakatan , Bulan Suro, Pencak Silat PSHT

Tradisi Tirakatan yang dilakukan oleh Pencak Silat Setia Hati Terate
(PSHT) dilaksanakan pada bulan Suro atau bulan Muharram karena di anggap
bulan suci dan penuh berkah, sekaligus ajang pembersihan diri oleh anggota
PSHT. Tradisi Tiraktan dilaksanakan dengan berkumpul bersama lalu mendoakan
leluhur, kegiatan yang dilakukan saat berlangsungnya Tradisi Tirakatan berupa,
Selamatan, Shalat Hajat, Puter Gelang, cuci mori oleh anggota PSHT. Penelitian
ini berfokus pada nilai yang terkandung dalam Tradisi Tirakatan yang
dilaksanakan oleh anggota Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT)
setiap malam bulan Suro yang berfokus pada analisi Max Scheler.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang menekankan pada
proses pengambilan kesimpulan. Penelitian dilakukan dengan wawancara dan
dokumentasi langsung kepada warga untuk mendapatkan informasi sesuai dengan
apa adanya. Objek penelitian ini berupa Tradisi Trikatan bulan suro pada pencak
silat PSHT.

Penelitian ini menemukan ada dua hal yang dapat diambil dalam tradisi
Tirakatan pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT). Tradisi Tirakatan
dilaksanakan dibulan Suro dimulai dari habis isya. Tradisi ini dimulai dengan
Selamatan yaitu kegiatan makan bersama, berdoa sekaligus menyambung
silaturahmi, dilanjutkan dengan Sholat Hajat, kemudian melakukan kegiatan Puter
Gelang vyaitu kegiatan berjalan mengelilingi desa tanpa menggunakan alas kaki.
Acara terakhir yaitu Ngumbah Mori yaitu mencuci kain Mori atau kain kafan.
Kedua, nilai etika dalam tradisi Tirakatan perspektif Max Scheler yang dapat di
ambil oleh anggota PSHT adalah nilai kesenangan, vitalitas, spiritual dan nilai
kesucian. Dengan kata lain nilai etika yang dapat di ambil adalah manusia
diajarkan untuk menghormati, menjalin silaturahmi dan mengingat kefanaan dunia
akhirat
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